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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang semakin maju memberikan manfaat yang sangat
besar bagi kehidupan manusia. Keadaan ini memengaruhi perilaku sosial masyarakat
terutama dalam penggunaan media sosial. Kehadiran media sosial memungkinkan
masyarakat untuk berinteraksi dengan banyak orang di seluruh penjuru dunia.
Kenyataan tersebut memiliki dampak positif, sekaligus dampak negatif. Secara positif,
media sosial membuat masyarakat mudah mengakses informasi kapan saja dan dari
mana saja. Sedangkan secara negatif, media sosial menjadi lahan basah bagi
masyarakat tertentu untuk menyebarkan ujaran-ujaran kebenciaan. Rohman (2016,
hlm. 383) mengemukakan bahwa ujaran-ujaran kebencian tersebut berupa hujatan,
umpatan, penodaan, dan penistaan yang dengan mudahnya tersebar di media sosial.

REPRESENTASI UJARAN KEBENCIAN
DALAM MEDIA SOSIAL TWITTER

Suriadi dan Dadang S. Anshori
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

suriadi@upi.edu

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Wujud kosakata yang
merepresentasikan ujaran kebencian pada teks-teks yang terdapat dalam media
sosial Twitter, dan (2) Wujud gramatika yang merepresentasikan ujaran kebencian
pada teks-teks yang terdapat dalam media sosial Twitter. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif yang menganalisis secara kritis makna-makna yang
tersembunyi di balik teks-teks, dalam hal ini mendenaturalisasi makna teks-teks
yang dianalisis. Instrumen yang digunakan adalah peneliti (human instrument) dan
tabel analisis kerja. Data penelitian ini adalah tweet-tweet yang merepresentasikan
ujaran kebencian dan sumber datanya media sosial Twitter. Metode penyajian data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dengan teknik simak
bebas cakap dan catat. Keseluruhan data yang diperoleh dianalisis melalui beberapa
tahap: (1) deskripsi, (2) klasifikasi, (3) interpretasi, dan (4) eksplanasi. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa (1) Dilihat dari fitur kosakata ditemukan nilai eksperiensal
berupa penggunaan kata-kata secara ideologis tidak pantas atau tidak sesuai. (2)
Dilihat dari fitur gramatika yang tampil, ditemukan nilai eksperiensial berupa proses
penegasian yang menampilkan subjek secara negatif dan kalimat aktif yang
menampilkan subjek secara jelas atau gamblang.

Kata Kunci: representasi, ujaran kebencian, media Sosial, twitter
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Mangantibe (2016, hlm. 159) menafsirkan bahwa ruang lingkup ujaran kebencian
berdasarkan Surat Edaran Kapolri Nomor SE/06/X/2015 adalah keseluruhan perbuatan
yang bersifat penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, perbuatan tidak menye-
nangkan. Memprovokasi, menghasut, dan menyebarkan berita bohong sehingga
berdampak pada tindakan diskriminasi, kekerasan, penghilangan nyawa, dan konflik
sosial. Ujaran-ujaran kebencian tersebut dimaksudkan untuk menyulut kebencian
terhadap individu dan kelompok masyarakat dalam berbagai komunitas yang dibeda-
kan dari aspek: suku, agama, aliran keagamaan, keyakinan/kepercayaan, ras, antar-
golongan, warna kulit, etnis, gender, kaum difabel, dan orientasi seksual. Tindakan
penyebaran ujaran kebencian sesuai kategori di atas dengan mudahnya ditemui di
media sosial seperti Instagram, Facebook, dan Twitter.

Ujaran kebencian yang sedang ramai di media sosial sekarang adalah ujaran
kebencian mengenai pemilu, yakni antarpendukung capres Prabowo dan Jokowi. Para
pendukung Prabowo mengejek pendukung Jokowi sebagai cebong, sedangkan
pendukung Jokowi mengejek pendukung Prabowo sebagai kampret. Tagar untuk
mendukung pilihan masing-masing pun viral di media sosial. Tagar #2019gantipresiden
dilempar oleh pendukung Prabowo, sedangkan tagar #2019tetapjokowi dilempar oleh
pendukung Jokowi. Tagar tersebut disertai ejekan-ejekan provokatif sehingga
menciptakan sekat-sekat dan gesekan dalam kehidupan masyarakat. Terkait hal ini,
Juliswara (2017, hlm. 143) mengemukakan bahwa penyebaran berita ujaran kebenci-
an berupa intoleransi dan informasi palsu (hoax) memang marak menghiasi jagad
media sosial Indonesia ketika dalam situasi politik tertentu, misalnya pada saat
Pemilu. Kenyataan tersebut memicu terjadinya kerusuhan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Sejalan dengan pemaparan tersebut, peneliti bermaksud meneliti representasi
ujaran kebencian dalam media sosial Twitter. Penelitian ini menggunakan pisau
bedah Analisis Wacana Kritis dari Norman Fairclough untuk menganalisis wujud
kosakata dan gramatika yang merepresentasikan ujaran kebencian. Peneliti meng-
gunakan kerangka analisis Norman Fairclough karena ujaran kebencian tidak terlepas
dari praktik sosial. Seperti halnya yang dikemukakan Fairclough (2003, hlm 28-29)
bahwa Fairclough memandang wacana dan analisis wacana meliputi tiga dimensi,
yakni: teks, interaksi, dan konteks. Maka dari itu, untuk menganalisis ujaran kebencian,
peneliti menganalisis pemilihan kosakata dan gramatika yang ditinjau dari nilai
eksperiensialnya berdasarkan kerangka analisis Norman Fairclough.

METODOLOGI PENELITIAN
Berdasarkan judul penelitian ini, yakni “Representasi Ujaran Kebencian dalam Media
Sosial Twitter” maka jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif,
yaitu penelitian yang menganalisis secara kritis makna-makna yang tersembunyi di
balik teks-teks yang biasanya dianggap natural. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
ungkapkan berbagai informasi kualitatif dengan pendeskripsian yang teliti melalui
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penggunaan kosakata untuk menggambarkan secara cermat sifat-sifat suatu hal
(individu atau kelompok), keadaan fenomena, dan tidak terbatas pada pengumpulan
data, melainkan meliputi analisis dan interpretasi.

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument). Peneliti
sebagai instrumen pengumpul serta penganalisis data. Peneliti berperan sebagai
instrumen dengan mengedepankan kemampuan memproses data secepatnya serta
memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi data (Moleong, 2005, hlm. 171).
Sedangkan data penelitian ini adalah data kualitatif berupa penggunaan kosakata
dan gramatika yang merepresentasikan ujaran kebencian dalam tweet-tweet dan
sumber datanya media sosial Twitter.

Dalam penelitian ini, digunakan metode simak dengan teknik simak bebas cakap
dan catat sebagai teknik penyajian datanya. Digunakan metode simak karena
merupakan penyimakan penggunaan bahasa. Istilah menyimak tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan bahasa lisan, tetapi juga bahasa tulis (Mahsun, 2005, hlm. 92).
Pengumpulan data menggunakan teknik simak bebas cakap yakni menyimak informasi
dalam teks dan dilanjutkan teknik catat dengan mencatat kosakata dan gramatika
yang diperlukan.

Kemudian, dalam penelitian ini, dilakukan beberapa langkah dalam menganalisis
data, antara lain : 1) membaca dengan teliti dan berulang tweet-tweet di media
sosial Twitter; 2) mencatat segala penggunaan kosakata dan gramatika dalam tweet-
tweet yang merepresentasikan ujaran kebencian dengan menggunakan tinjauan teori
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough; 3) menginterpretasi dan menjelaskan
penggunaan kosakata dan gramatika yang tampil dalam tweet-tweet berdasarkan
instrumen penelitian; dan 4) menarik simpulan atas permasalahan yang telah dibahas
dalam tweet-tweet media sosial Twitter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Ujaran Kebencian pada Penggunaan Kosakata dalam Tweet-

Tweet Media Sosial Twitter
a) Nilai Ekperiensial (Penggunaan Kosakata Ideologis yang Tidak Pantas atau

Tidak Sesuai)
(1) Kosakata yang ditemukan: mental banci dan cacat nalar
Konteks: Kenhans @natadiningrat99: Ni dani @AHMADDHANIPRAST
mental BANCI, CACAT NALAR.

Penggunaan kosakata mental banci dan cacat nalar pada kalimat di atas berangkat
dari konteks Kenhans mengkritik Ahmad Dhani atas sikapnya yang meninggalkan
forum ketika diskusi. Dengan pemilihan kata yang digunakan Kenhans, dia memosisikan
dirinya sebagai orang yang lebih baik dibanding Ahmad Dhani. Konteks ujaran kebenci-
an yang dilakukan Kenhans berupa upaya merendahkan atau menghina Ahmad Dhani
dengan kosakata mental banci dan cacat nalar tersebut. Dua kosakata tersebut juga
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mencitrakan pemahaman atau memberikan pengetahuan dan keyakinan kepada pem-
baca atau pengguna Twitter bahwa Ahmad Dhani merupakan sosok yang tidak intelek-
tual dan tidak jantan. Dengan pemilihan kedua kosakata tersebut, Kenhans juga
menganggap dirinya seolah lebih laki-laki atau lebih maskulin dibanding Ahmad Dhani.

Jika dieksplanasi lebih lanjut, pernyataan Kenhans tersebut memiliki hubungan
institusional yang tidak cukup, karena kirimannya tidak merepresentasi kekuatan
salah satu kubu politik. Jadi, kiriman Kenhans tersebut tidak cukup untuk menjadi
penentu sosial. Efek sosial yang ditimbulkan oleh kiriman dari Kenhans itu terlihat
jelas karena kosakata yang dipilih langsung ditujukan kepada Ahmad Dhani, meskipun
secara institusional (partai atau kubu Prabowo) tidak menerima efek secara signifikan.
Hubungan kekuasaan yang muncul dalam pernyataan Kenhans tersebut hanya terjalin
antara para pendukung Jokowi. Kekuasaan tersebut menjadi jelas terhadap Ahmad
Dhani karena didukung oleh para penulis tweet lainnya.

(2)  Kosakata yang ditemukan: politisi kelas comberan, maunya benar dan
menang sendiri, dan parah

Konteks: pihoel2667@ipung2667: @RizmaWidiono @AHMADDHANIPRAST
inilah calon politisi kelas comberan. Maunya menang sendiri. Mana keroyokan
lagi… parah..parah Parah….

Pengunaan kosakata politisi kelas comberan, maunya menang sendiri, dan parah
pada kalimat di atas berangkat dari konteks kritikan Pihoel2667 terhadap Ahmad
Dhani. Pilihan kata politisi kelas comberan yang digunakan Pihoel2667 berusaha
memberikan citra kepada pembaca atau pengguna Twitter bahwa Ahmad Dhani
merupakan politisi kotor dan menjijikkan. Pihoel2667 juga berusaha memperkuat
citra tersebut dengan kosakata selanjutnya bahwa Ahmad Dhani juga merupakan
orang yang egois dan merasa paling benar. Selain itu, penekanan kata parah yang
digunakan Pihoel2667 ingin menunjukkan bahwa tindakan Ahmad Dhani tersebut
merupakan tindakan yang berlebihan dan tidak seharusnya dikompromi. Ujaran
kebencian tergambarkan dari pemilihan kosakata Pihoel tersebut berupa penghinaan
yang menganggap dirinya berhak menghakimi dan merasa lebih baik.

Penjelasan lebih lanjut, pernyataan Pihoel2667 secara situasional berusaha
menyampaikan kepada pembaca atau pengguna Twitter bahwa Ahmad Dhani tidak
memiliki kualifikasi dalam berpolitik. Pihoel2667 berusaha dengan sangat keras
mempertahankan citra tersebut dengan menggunakan kosakata maunya menang
sendiri. Kemudian kosakata parah yang diulang sebanyak tiga kali memberikan level
situasional kepada pembaca atau pengguna Twitter bahwa Ahmad Dhani sangat
payah atau tidak becus dalam berpolitik. Sementara, secara level institusional tidak
memberikan pengaruh terhadap citra partainya karena hanya menyerang individu
dari sosok Ahmad Dhani. Akan tetapi dampak atau efek secara kemasyarakatan,
dalam hal ini pengguna Twitter, cenderung berefek karena tweet-nya Pihoel2267
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disukai oleh beberapa pihak. Hal ini menandakan pernyataan Pihoel2667 tersebut
mendapat persetujuan dari golongan masyarakat tertentu.

b. Analisis Ujaran Kebencian pada Penggunaan Gramatika dalam Tweet-
Tweet Media Sosial Twitter
a) Nilai Eksperiensial (Gramatika Kalimat Aktif dan Penegasian)

(1) Gramatika yang ditemukan: Dhani tak berotak …
Konteks: Nanang Olfan @Olfan_nanang: Dhani tak berotak kalaupun ada
otak iblis

Penggunaan gramatika Dhani tak berotak di atas berupa kalimat aktif dan pene-
gasian. Bentuk kalimat aktif yang digunakan oleh Nanang Olfan berusaha menunjuk-
kan subjek secara jelas, dalam hal ini Ahmad Dhani berusaha ditampilkan secara
gamblang sebagai sosok yang kurang mampu menggunakan pemikirannya. Kemudian
bentuk penegasian yang digunakan oleh Nanang Olfan berusaha memberitahukan
atau meyakinkan pengguna Twitter bahwa Ahmad Dhani memiliki citra yang negatif,
yang cenderung tidak menggunakan pemikirannya. Kemudian dipertegas oleh klausa
berikutnya bahwa meskipun Ahmad Dhani berpikir, dia hanya akan melahirkan
pemikiran-pemikiran yang berbahaya dan meresahkan.

Jika dijelaskan lebih detail lagi, secara situasional Nanang Olfan berusaha
meyakinkan pengguna Twitter bahwa Ahmad Dhani adalah orang yang tidak meng-
gunakan pemikirannya, ataupun ketika menggunakan pemikirannya hanya melahirkan
pemikiran-pemikiran picik. Sementara secara level institusional, pernyataan Nanang
Olfan tersebut, tidak memberikan pengaruh terhadap kubu atau koalisi dari Ahmad
Dhani. Akan tetapi, pada level kemasyarakatan, pernyataan Nanang Olfan memancing
reaksi dari pengguna twitter, meskipun tidak memberikan efek yang signifikan.

(2) Gramatika yang ditemukan: Si Dhani bacotnya aja yang gede …
Konteks: Hanim Sugandi @Sugandhi_h24 Si Dhani hanya bacotnya aja yang
gede otaknya kosong.

Penggunaan gramatika Dhani hanya bacotnya aja yang gede di atas berupa
kalimat aktif. Pemilihan kalimat aktif tersebut berusaha menampilkan Dhani secara
utuh atau gamblang. Penampilan secara gamblang tersebut berusaha mencitrakan
Dhani yang hanya bisa berkoar-koar tetapi tidak bisa mempertanggung jawabkan
omongannya. Pernyataan Hanim Sugandi pada kalimat tersebut, secara situasional
meyakinkan pengguna Twitter bahwa Dhani adalah orang yang miskin pengetahuan
atau dangkal pemikiran, hanya bisa berkata-kata tanpa memiliki makna. Secara
institusional, pernyataan Hanim Sugandi tidak memiliki dampak buruk terhadap
koalisi Dhani. Sedangkan secara kemasyarakatan, Pernyataan Hanim Sugandi memiliki
sedikit respons dari pengguna Twitter.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dari segi
penggunaan kosakata ditemukan kosakata yang merepresentasikan ujaran kebencian.
Kosakata yang ditemukan berupa nilai eksperiensial dalam bentuk penggunaan kata-
kata secara ideologis tidak pantas atau tidak sesuai dengan norma-norma yang
berlaku. Hal ini bisa dilihat pada penggunaan kosakata mental banci, cacat nalar,
politisi kelas comberan, maunya menang sendiri, dan parah yang ditujukan kepada
Ahmad Dhani. Penggunaan kosakata-kosakata tersebut, berusaha meyakinkan atau
memberikan pengetahuan kepada pembaca atau pengguna Twitter bahwa Ahmad
Dhani tidak memiliki kapasitas sebagai politikus yang kompatibel. Sementara ber-
dasarkan gramatika, juga ditemukan penggunaan gramatika yang merepresentasikan
ujaran kebencian berupa nilai ekperiensial. Nilai eksperiensial yang muncul berupa
kalimat aktif dan penegasian. Berdasarkan kalimat aktif, subjek berusaha ditampilkan
secara gamblang, sedangkan penegasian, subjek berusaha ditampilkan secara negatif
dalam teks. Penggunaan gramatika Dhani tak berotak dan Si Dhani hanya bacotnya
aja yang gede berusaha menampilkan Ahmad Dhani sebagai subjek yang bermasalah
dan hanya bisa melakukan aktivitas verbal, tanpa realisasi.
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